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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar 

dan faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas III di SDN 2 Kayangan Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 kayangan pada siswa kelas III 

semester 2 Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan jumlah populasi 

sebanyak 22 orang. Pengambilan sampel sesuai kriteria dan kondisi di 

lapangan, jumlah sample yang digunakan sebanyak 6 orang. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data kesulitan belajar 

siswa diperoleh melalui tes soal cerita matematika, wawancara, dan 

observasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini terdapat 2 jenis kesulitan belajar yaitu: (1) siswa 

kesulitan memahami konsep soal cerita. (2) siswa kesulitan dalam 

menyelsaikan masalah verbal. Hal ini di pengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal, faktor internal seperti sikap siswa dalam belajar, 

kecerdasan, dan minat. Faktor eksternal seperti variasi guru dalam 

mengajar, pengunaan media dan lingkungan keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut UU diartikan sebagai upaya sadar dan terstruktur untuk 

mengwujudkan kondisi belajar dan mengoptimalkan bakat diri peserta didik agar 

mempunyai keperibadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan peserta 

didik, masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

membentuk peserta didik menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa; orang-orang yang sehat berkahlak mulia, berilmu, mandiri, cakap, 

kreatif dan orang-orang yang menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Untuk itu, Fasilitas penunjang diperlukan untuk peserta didik 

belajar. Ini akan menciptakan lingkungan dan proses pendidikan yang sesuai 

dengan maksud pendidikan. Pendidikan dasar sangat penting untuk membangun 

kemampuan dasar peserta didik khususnya dalam pelajaran Matematika. 

Matematika adalah salah satu pelajaran utama di sekolah dasar dan sangat penting 

demi meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah, logika 

berpikir dan keterampilan numrik. Namun, banyak siswa masih kesulitan 

memahami konsep matematika terutama di kelas III SDN 2 Kayangan. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membentuk kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Seiring dengan 
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perkembangan zaman, pendidikan dapat diartikan bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa yang disebut sebagai Guru agar 

peserta didik cukup siap melaksanakan tugas hidup sendiri yang akan dijalaninya. 

Dan dengan giat meningkatkan keterampilan dan agar memiliki keterampilan 

keyakinan agama, budi pekerti, kecerdasan, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh 

orang sekitar (Hasbullah, 2015). 

Proses pendidikan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai sebuah 

tujuan pendidikan, namun sebagian siswa belum berhasil mencapai tujuan 

pendidikan karena kurang memahami materi pelajaran, kurang konsentrasi dalam 

belajar, dan kurang serius dalam mengikuti proses belajar. Sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi akademik yang diharapkan. 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting dan bermanfaat di dalam 

kehidupan baik bermanfaat untuk diri sendiri dan orang sekitar, tetapi cara 

menjelaskan ilmu matematika yang susah dipahami oleh siswa, karena dalam 

penerapannya terlalu banyak menggunakan rumus-rumus sehingga siswa akan 

fokus pada rumus dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran proses berfikir pada masing-masing peserta didik tidak 

tetap selalu berjalan sesuai keinginan guru. Peserta didik terkadang sulit fokus, jadi 

menjadikan peserta didik tidak bisa menangkap dan mengerti apa yang telah 

dipelajari selama keberlangsungan proses belajar. Semua itu berkaitan dengan 

kehidupan nyata siswa, setiap siswa tidak ada yang sama, dilihat dari minat, bakat, 

dan kemampuan akademik. Perbedaan yang dimiliki setiap siswalah yang 

menyebabkan berbagai perbedaan tingkah laku, inilah yang disebut dengan 

kesulitan belajar (Auliah & Darmiany dkk 2023). 

Menurut Rizqi & Adilla dkk (2023) terdapat berbagai hambatan yang 

membuat tujuan pembelajaran belum tercapai dengan optimal salah satunya yaitu 

tanggapan sebagaian besar siswa bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang rumit dan kurang menarik. Menurut Syahputra (2022) Matematika dianggap 

menjadi mata pelajaran paling sulit diantara pelajaran lainnya karena peserta didik 

menganggap pelajaran matematika hanya penuh dengan hitungan dan rumus. Hal 

ini yang mengakibatkan banyak yang tidak suka matematika dan menganggap 

sebagai hal yang mengerikan. Seperti yang ditunjukkan selama proses 

pembelajaran, siswa menunjukkan minat dan perhatian yang rendah terhadap 

pelajaran matematika. Kesulitan dalam belajar matematika yang banyak dialami 

oleh siswa diantaranya kesulitan menyelesaikan soal cerita matematika yang 

melibatkan penjumlahan dan pengurangan, dan kesulitan menyelesaikan operasi 

hitung perkalian dua angka. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru kelas III SDN 2 

Kayangan, siswa mengalami kendala dalam memahami materi matematika sudah 

terlihat ketika baru memasuki kelas III. Yang dimana ketika belajar matematika 

siswa mengalami kesulitan konsep dasar matematika matematika dan operasi 

hitung dalam bentuk cerita siswa belum memahami. Kesulitan muncul yang dimana 

terlihat ketika siswa mulai mengerjakan soal matematika, kesulitan yang dialami 

siswa sangat mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 

siswa belum memahami konsep soal atau siswa tidak paham maksud soal cerita. 

Matematika tersebut, dan bahasa yang digunakan dalam soal cerita matematika. 

Faktor dari dalam diri siswa tersebut kurangnya minat siswa ketika belajar 
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matematika terlihat ketika pembelajaran sedang berlangsung siswa seperti tidak 

memperhatikan dan tidak mau tahu.  

Berdasarkan hasil observasi ketika proses pembelajaran siswa 

menyelesaikan soal cerita. Siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

dalam menyelesikan soal cerita sekitar 8 siswa rendah dibawah KKM dilihat dari 

hasil latihan yang diberikan oleh guru. Kelas III dapat dipilih untuk penelitian 

analisis kesulitan belajar matematika karena tahap perkembangan kognitif penting 

bagi siswa kelas III, dimana mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan memahami konsep matematika. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis di kelas III karena siswa yang mengelamai kesulitan belajar 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita cukup banyak dan siswa kelas III 

butuh untuk mengetahui jenis kesulitan apa yang dialaminya.   

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

tujuan penelitian ini untuk memahami kondisi obyek secara alamiah dan sistematis. 

Penelitian ini berdasarkan pengamatan langsung dan data yang dikumpulkan dari 

lapangan tanpa melakukan perubahan dan manipulasi. Dalam penelitian ini 

mengguanakan metode kualitatif untuk memahami dan menggambarkan sutau 

fenomena sosial secara sistematis dan mendalam, dengan tujuan untuk mencari 

makna dan memahami konteks sesungguhnya  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan fenomologis, pendekatan 

fenomologis yaitu pendekatan penelitian yang melihat, mendengar lebih dekat dan 

terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman-

pengelamannya. Termasuk pengalaman saat intraksi dengan orang lain, dan ketika 

siswa mengerjakan soal cerita mengalami kesulitan. Sehingga data yang 

dikumpulkan berupa narasi, deskripsi, dan berupa gambar. Fokus penelitian ini ada 

pada strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika 

khususnya dalam menyelesaikan soal cerita. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data primer dan sekunder, dengan proses penelitian yang terdiri dari 

pengumpulan data, analisis data dan penarikan kesimpulan.   

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SDN 2 Kayangan yang 

berada di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Sedangkan cara untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif (Yusriani, 2022), diantaranya : 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan instrument pengambilan data 

berupa lembar wawancara, observasi, dokumentasi dan tes soal matematika. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Model Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2019) yang terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Dan untuk pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara 

ketekunan pengamat, kelengkapan referensi dan triangulasi, jenis tringulasi dibagi 

menjadi 3 yaitu triangulasi sumber, triangulasi tehnik, dan triangulasi teori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mengumpulakan data melalui wawancara dan observasi, peneliti 

kemudian menganalisis data tersebut menggunakan metode kualitatif deskriftif 

untuk memahami dan menggambarkan fenomena yang diteliti secara lebih 

mendalam. Penelitian ini menunjukkan  bahwa siswa kelas III SDN 2 Kayangan 
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masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, sehingga 

perlu dilakukan upaya perbaikan dan pendampingan lebih lanjut untuk membantu 

siswa mengatasi kesulitan tersebut.  

Soal cerita perlu diajarkan sejak dini khususnya kelas rendah kepada siswa. 

Soal cerita matematika membantu siswa mengaplikasian matematika dalam 

kehidupan nyata, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan relevansi materi. 

Yang sejalan dengan pernyataan dari Abidin, dkk (2021) bahwa soal cerita 

merupakan jenis soal menggunakan bahasa verbal untuk menyampaikan soal 

mengenai masalah dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran matematika di SDN 2 Kayangan telah dilaksanakn dengan 

baik dan terstruktur, yaitu dengan mengikuti modul dan tahapan pembelajaran yang 

meliputi pembukaan, inti, dan penutup. Metode ceramah masih sering digunakan 

dalam pembelajaran karena sederhana dan efektif untuk menjelaskan dan 

menyapaikan informasi.  

Jenis kesulitan yang dialami oleh siswa kelas III SDN 2 Kayangan ketika 

mengerjakan soal cerita diantaranya adalah kesulitan pemahaman konsep soal dan 

kesulitan selanjutnya adalah kesulitan memahami verbal atau makna dalam soal 

siswa mengalami kesusahan dalam pengoperasian yang digunakan dalam 

menuntaskan soal.  

Dari hasil temuan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan 

dilapangan, maka peneliti akan menjelaskan secara rinci apa yang menjadi temuan-

temuan dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti membahas dua pokokbahasan 

yaitu : 

1. Jenis Kesulitan yang Dialami Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Kelas 

III  di SDN 2 Kayangan 

a. Kesulitan Pemahaman Konsep Soal Cerita 

Permasalahan yang kompleks dalam pembelajaran matematika yang 

disebabkan berbagai faktor seperti metode pengajaran, kurangnya motivasi yang 

dimiliki siswa, dan kesulitan memahami konsep abstrak. Robiatun, dkk (2023). 

Lutfiyah, dkk (2023) Pemahaman konsep matematika yang kuat sangat 

penting untuk menyelesaikan soal cerita, karena siswa perlu mengidentifikasi 

informasi yang relevan, menerapkan konsep yang tepat, dan menjawab sesuai 

konteks soal. Tanpa pemahaman yang baik, siswa akan kesulitan menyelesaikan 

soal tersebut. Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika menjadi fondasi 

utama bagi siswa untuk berhasil dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di kela III SDN 2 Kayangan dapat 

diketahui bahwa Kesulitan yang dialami  kelas III adalah kesulitan menarik 

kesimpulan bahwa apakah soal tersebut pengurangan,  perkalian, pembagian, atau 

penjumlahan, sehingga mereka salah dalam menerapkan operasi hitung yang tepat. 

b. Kesulitan Menyelesaikan Masalah Verbal 

Kesulitan siswa dalam mengartikan kata kunci yang ada pada soal, sehingga 

siswa tidak memahami informasi yang ada dan tidak dapat menjawab dan 

menuliskan jawaban dengan tepat. Kesulitan siswa yaitu tidak tepat dalam 

menggunakan data yang diketahui dan yang ditanyakan, kesulitan tersebut 

diketahui ketika siswa menuliskan jawaban tidak dengan caranya tetapi hanya 

menuliskan jawaban hasil akhir saja.  
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Dapat dikatakan siswa kelas III SDN 2 Kayangan dalam hasil penelitan 

ditemukan dua jenis kesulitan yang dialami oleh siswa kelas III yaitu kesulitan 

memahami konsep yang ada pada soal cerita dan kesulitan menyelesaikan masalah 

verbal yang ada pada soal cerita. Ditarik kesimpulan bahwa siswa mengalami 

kesulitan belajar, kemampuan untuk menyelesaikan maslaah verbal sangat 

ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menggunakan konsep 

dasar matematika. Apabila siswa tidak memahami asrti istilah yang digunakan 

dalam soal tersebut.  

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika di Kelas III SDN 2 Kayangan 

a. Faktor Kesulitan Belajar Secara Internal 

1) Sikap Siswa dalam Belajar 

Sari, dkk (2022) Kesulitan Belajar siswa dapat terjadi ketika mereka tidak 

memahami materi yang dipelajari, sehingga menghambat kemampuan untuk 

menguasasi konsep dan keterampilan yang diperlukan. Dan dipertegas dalam 

artikel lain Riwahuudin, (2021) Hasil belajar mencangkup perubahan perilaku yang 

relative permanen dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif (Pengeahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (Keterampilan), yang diperoleh melalui proses belajar 

dalam jangka waktu tertentu.   

2) Kecerdasan 

Kecerdasan siswa berpengaruh dalam tercapainya hasil belajar yang 

maksimal. Siswa yang cerdas dan cepat memahami materi di berbagai mata 

pelajaran tidak selalu memiliki kemampuan yang sama dalam matematika dalam 

belajar matemtika. Dan di pertegas kembali dalam artikel Aryani (2024) 

kecerdasaan intelektual seseorang dapat mempengaruhi tingkat prestasi 

akademisnya. Namun, perlu diingat bahwa prestasi juga dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti motivasi, lingkungan belajar, dan keterampilan sosial.  

3) Motivasi Belajar 

Rahman, (2021) motivasi memiliki peran penting dalam mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Hasil belajar yang baik akan menentukan pencapaian 

kompetensi siswa dan mempengaruhi ketuntasan belajar, yang pada akhirnya 

berdampak pada kemajuan siswa kejenjang pendidikan selajutnya. Dan dipertegas 

dalam artikel lain Fernando, dkk (2024) siswa dengan motivasi belajar yang tinggi 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. Semakin tinggi motivasi yang 

dimiliki, maka semakin besar usaha dan upaya yang dilakukan. 

4) Minat  

Kamsyani, dkk (2024) Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika 

disebabkan oleh anggapan bahwa matematika sulit untuk dipahami, dan siswa tidak 

tertarik.  Hal ini terlihat dari prilaku siswa seperti tidak memperhatikan, ngobrol 

dengan teman, keluar masuk kelas, dan tidak mengerjakan tugas saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Dan dipertegas kembali dalam artikel lain Rahmayani 

(2023) Gangguan dari teman sekelas seperti ajakan mengobrol dan keributan, dapat 

mengalihkan perhatian siswa dan menghambat proses belajar. Hal ini dapat 

membuat siswa sulit fokus dan memiliki minat yang rendah dalam belajar, terutama 

saat guru menjelaskan materi. 

b. Faktor Kesulitan Belajar Secara Eksternal 

1) Variasi Guru dalam Mengajar  
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Billah, dkk (2022) Variasi mengajar membantu mengatasi kebosanan siswa 

dan meningkatkan ketekunan, antusiasme, serta partisipasi aktif mereka dalam 

proses belajar mengajar. Dan dipertegas kembali dalam artikel lain Sundari, dkk 

(2023) Variasi dalam kegiatan pembelajaran bertujuan meningkatkan motivasi 

belajar siswa, mengurangi kejenuhan, dan kebosanan di kelas. Dengan 

menggunakan metode, media, pengelolaan kelas dan pendekatan yang beragam, 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa. 

2) Penggunan Media 

Rohim & Wardhani (2024) Dengan menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai, proses belajar mengajar dapat menjadi lebih efektif dan siswa dapat 

memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, media pembelajaran yang tepat 

dapat mempercepat pemahaman dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bervariasi, menjadikan suasana belajar lebih produktif.  

3) Lingkungan Keluarga 

Fredy, dkk (2022) Lingkungan keluarga memiliki pengaruh kuat terhadap 

perkembangan individu, terutama pada anak-anak. Keluarga sebagai lingkungan 

primer membentuk dasar nilai, prilaku, dan kepribadian anak. Dan dipertegas 

kembali dalam artikel lain (Sundari, 2021) lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah sama-sama mempunyai andil yang penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Keduanya saling melengkapi dalam membentuk keberhasilan siswa. 

Oleh karena itu, kerja sama antara keluarga dan sekolah sangat penting untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini sebagai jawaban dari rumusan masalah yang peneliti 

bahas mengenai analisis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas III di SDN 2 Kayangan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita di kelas III 

SDN 2 Kayangan adalah kesulitan pemahaman konsep dan kesulitan 

menyelesaikan masalah verbal. Kesulitan pemahaman konsep terletak pada 

ketidakmampuan siswa memhami dan menangkap maksud dari soal tersebut 

seperti soal tersebut soal penjumlahan atau pengurangan. Sedangkan kesulitan 

menyelesaikan masalah verbal yaitu ketidakmampuan siswa mengartikan kata 

kunci yang ada pada soal yang dirubah menjadi operasi hitung, seperti diberikan 

memiliki arti pengurangan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika di kelas III SDN 2 Kayangan yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa seperti sikap siswa, 

kecerdasan/IQ, Motivasi belajar dan minat belajar siswa. Sedangkan faktor 

eksternalnya yaitu variasi guru dalam mengajar, penggunaan media dan 

lingkungan keluarga. 
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